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KATAPENGAI\TTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, tulisan ini dapat dapat diselesaikan

dengan baik. Makalah ini berisi tentang p€ngenalan pengaruh cendawan yang

mampu menyebabkan timbulnya penyakit mikotik pada lingkungan budidaya.

Pentingnya pengenalan terhadap jenis cendawan ini sangat menentukan seberapa

baik atau buruk kualitas air dalam lingkungan budidaya.

Besar harapan kami sebagai penulis, semoga tulisan ini dapat memberikan

manfaat bagr para pembaca. Banyak saran da:r sumber lain yang perlu

ditambalkan demi sempurnaaya tulisan ini, oleh karena itu mohon maaf jika

masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan.

April 2013

Yruri Puj i Hastuti

Bogor,

Penulis,

lll



DAFTARISI

LEMBARPENGESAHAN
KATAPENGANTAR
DAFTARISI
ISI dan TINJAUAIT{
KESIMPT]LAN
DAFTARPUSTAKA

Hal
ii
iii
iv
I
9
l0



ISI dan TINJAUAN

Akuakultur merupakan salah satu kegiatan budidaya yang sangat

menjanjikan baik untuk menunjang ekonomi masyarakat maupun mencukupi

kebutuhan gizinya dalam hal sumber protein hewani. Irianto 1998 salah satu staf

pengajar dari Universitas Jenderal Soedirman mengungkapkan, bahwa pada akhir

tahun 2005 akuakultur mampu menye drakan 24,92% produk perikanan.

Semakin banyak teknologi budidaya yang dikembangkan guna

memperoleh hasil budidaya yang maksimal. Namun tidak menutup

kemungkingan semua usaha peningkatan hasil budidaya ini juga terhadang oleh

berbagai permasalahan terutama penyakit sehingga menimbulkan kerugian

ekonomi yang cukup besar. Biota yang dipelihara cenderung mudah terserang

penyakit, menjadi lambat tumbuh, periode pemeliharaan lebih lama dari yang

seharusnya, konversi pakan tidak sperti yang diharapkan (tinggi) bahkan bisa

menimbulkan kematian.

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh pathogen virus, balteri, jarnur

dan parasit dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar bagi pembudidaya

atau penggiat usaha di bidang akuakultur. Sampai saat ini biota budidaya di air

payau cendenurg lebih mudah terkena berbagai penyakit, karena sistem budidaya

air payau biasanya masih menggunakan sistem terbuka artinya kontrol pakan,

kualitas air maupun aspek lainnya dalam budidaya tidak efektif pengontrolamya

seperti halnya budidaya ikan air tawar di kolam.

Timbulnya serangan penyakit pada udang ataupun ikan dalam budi daya air

payau merupakan hasil interaksi yang tidak seimbang antara lingkungan (air,

tanah, dan udara) dengan biota budidayanya, dan dengan patogennya (parasit,

bakteri, virus, maupun cendawan). Oleh karena itu berbagai jenis bacaan dan

pengetahuan mengenai sumber penyakit dan faktor-faktor penyebab penyakit akan

sangat membantu para petani dalam upaya pengendalian munculnya penyakit,

penyebaran, dan pengobatan ikan sedini mungkin. Dengan berbagai informasi

tersebut, petani akan semakin tahu apakah penyakit yang menyerang biota



budidaya mereka berasal dari kualitas air yang kurang mendukung, pakan yang

kurang baik, atau sistern budidaya yang kurang memadai.

Pada dasarnya identifikasi atau diagnosis suatu penyakit khususnya

penyakit biota budidaya afu payau (udang dan ikan bandeng) dimana airnya dari

dua sumber yang berbeda, sistem budidaya lebih terbuka sehingga lebih mudah

terkena suatu penyakit, dapat diketahui dengan melihat kelainan-kelainan yang

terdapat pada organ tubuh, sirip tubuhnya, insang pucat atau tidak, respon

terhadap makan yang ada, kecepatan berenang dan organ yang lain. Berbagai ciri

penyakit di atas dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis diantaranya yaitu

penyakit vfial (epitootiologi infeksl, dragnosrs !'lrus), penyakit baktenal

(epizootiologi), penyakit fouling (epiziantologi), penyakit mikotik (epizootiologi'1

dan penyakit nutritif

Selain pengendalian yang dilakukan" segala upaya atau tindakan untuk

memperkuat suatu tindakan atau dalam hal ini adalah identifikasi suatu penyakit

biota budidaya mereka juga sering dilakukan oleh para petani. Upaya diagnosis

yang dapat diiakukan adalah dengan menggunakan uji Polimerase Chain Reaction

(PCR) atau uji balteriologi. Sedangkan pengendalian penyakitnya dilakukan

dengan pengobatan dengan mengetahui penyebab penyakitnya.

Dalam pengendalian suatu penyakit selayaknya kita rnengetahui penyebab

penyakit tersebut apakah disebabkan oleh virus, bakteri, parasit, cendawan atau

lainnya.

.:> Penyakit yang disebabkan oleh virus biasanya diatasi dengan mengurangi

faktor-fallor yang mampu mendukung penyebaran penyakit tersebut

seperti kualitas air, pakan, vitamin, bahkan bila perlu biota budidaya diberi

multivitamin-

:> Penyakit yang disebabkan oleh bakteri biasanya dikendalikan dengan

menggunakan antibiotika yang tepat waktu dan tepat dosis.

:l Penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit dan cendawan atau hama

biasanya ditanggulangi dengan menggunakan bahan kirnia atau

disinfektan. Dalam pemberian disinfektan atau antibiotika yang terpenting

adalah harus memperhatikan dosis dan cara pemakaian serta waktu henti

obatnya (with drawal titne).



Selain mendiagnosis dan mengendalikan faL1or-faktor penyebab penyakit

dari segi media hidup ikan (wadah budidaya dan kualitas air) terkadang pakan

sangat penting untuk diperhatikan baik dari rttlai glzi pakan atau peletnya (pakan

buatan khususnya) maupun kualitas dari segi keamanan pakan tersebut. Bila

kondisi ikan menurun akibat keracunan pakan atau kekwangan gizi, maka paling

tidak sistem pemeliharaan dan penyimpanan pakan sebaiknya lebih diperbaiki dan

kandungan gizi pakan juga perlu ditingkatkan. Jika pelu ditambahkan pula

vitamin, mineral maupun asam amlno.

Dalarn tulisan ini lebih ditekankan pada pemahaman penyakit mikotik yang

sering terdapat di biota budidaya air payau. Pemahaman ini dilakukan untuk

mewaspadai jenis penyakit yang kemungkinan bisa menyerang biota budidaya.

Jika kita mengenal penyakit yang menyerang, maka kita mampu menentukan obat

atau caft pengendaliannya. Seperti kita ketahui jenis penyakit rnikotik kerap

dipandang sebelah mata, karena penyakit ini cenderung j arang dijumpai.

Sampai saat ini penyakit mikotik jarang dijumpai menimbulkan masalah

pada budidaya udang secara khusus, akan tetapi penyakit ini juga bisa

menimbulkan masalah yang tidak ringan. Jamur j enis Fusarium sp merupakan

jenis jamur yang sering menginfestasi insang udang. Iamtr Fusariwn sp

mengakibatkan penyakit insang berwama hitam. Fusarium sp mampu

menghasilkan racun berupa fumonisin 81 (FB1) yang bersifat merusak bahan

pakan. Dengan menggunakan bantuan mikroskop, akan ditemukan makrokondria
jamur yang terdapat pada insang yang berwama kehitaman. Jika ikan mengalami

gangguan pada insangnya, maka ikan akan sulit bemafas. Hal ini disebabkan

karena tutup insang mengembang dan lembaran-lembaran insang pucat.

Terkadang lembaranlembaran insang terlihat adanya pendarahan jika int'eksi

sudah parah. Selun Fwarium .sp, jamur Phycomycetes sp yeng termasuk genus

Lagenediwn dan Sir.olpitliwn mampu menyerang larva dan post larvae udang

bahkan mampu membunuh selama 24 jam. Penyebaran jenis jamur pada waktu

pemberian pakan.

;
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Gambar 1 . Stmktur anatomi udaag (Google images, 201 1 )

Gambar 2. Contoh cendawan jenis Fusarium sp (Google images, 2011)

Pada dasamya jamur merupakan turnbuhan sederhana yang tidak

membutuhkan cahaya untuk tumbuh, tetapi marnpu memakan bahan organik

untuk mendapatkan energinya. Jamur dapat menyebabkaa penyakit bila tumbuh

pada organisme hidup termasuk ikan dan udang. Dewasa ini terdapat dua

penyakit ikan yang berasal dari jamur yaitu Saprolegniasis dan lchthyosporidosis.

.'t Saprolegniasis

Penyakit ini disebabkan oleh jamur yaag disebut Saprolegniasis sp

serangan jamur ini menyebabkan perubahan wama pada kulit dan tumbuh jamur

putih keabu-abuan yang makin lama makin melebar, dan menyebabkan kerusakan

pada otot. Ikan-ikan yang sakit tenebut sebaiknya diambil dari medja

pemeliharaan. Penyatit ini jarang sekali ditemukan dan tidak mudah meyerang

ikan yang dalam keadaan sehat. Biasanya jamur jenis Saprolegniasis sp.

arteri

Jantung
testes
0tot
saraf central
usus

anus



menyerang ikan kakap putih pada bagian sirip punggung dan melebar ke arah sirip

ekor.

, Ichthyosporidosis

Penyakit ini disebabkan oleh jamur lchthyosporidosis sp (Ichthyophonus

sp). Jamur ini berkembang mengikis jaringan luar bagian kepala dan

menyebabkan luka dalam yang berwarna kemerah-meralan dan dapat

masuk ke dalam sampai ke bagian tengkorak ikan Kadang-kadang jamur

ini juga ditemukan di bawah lapisan kulit dan jaringan epitel kulit dari

jaringan organ yang penting misalnya insang, usus, hati maupun jantung.

Penyakit akibat jamur ini biasanya terdapat pada ikan kerapu dan

berkembang lambat karena penyakit ini terutama tenmati pada ikan-ikan

siapjual.

Penyakit mikotik termasuk kategori "water born disease". Pemicu

timbulnya penyakit ini juga belum jelas apakah berasal dari kualitas air yarilg

kurang memadai atau berasal dari kualitas pakan yang diberikan.

Selain penyakit mikotik yang belum jelas asal-usulnya, penyakit nutritif

merupakan salah satu penyakit biota budidaya yang te{adi akibat adanya

kontaminasi dan Aspergillus sp, dan atau Penicillium sp pada pakan. Penyakit ini

menyebabkan keracunan pada biota. Faktor penyebabnya adalah pakan yang

diberikan sudah masa kadaluwars4 penyimpanan terlalu lembab, kurangngya

vitamin C yang semua ini rentan mengarah pada timbulnya jamur pada pakan/

pelet biota. Makanan yang kurang baik cenderung memiliki karakter kekurangan

vitamin dan komposisi glzi yang buruk. Selain itu juga makanan yang kurang

baik cenderung sudah kadaluarsa, busuk dan telah berjamw. pemberian makanan

yang kurang bermutu dapat rnenyebabkan kekurangan vitamin yang diikuti oleh

pertumbuhan yang lambat atiau menurunnya daya tahan ikan sehingga mudah

untuk terserang suatu penyakit, disamping tingkat pemberian pakan dan kualitas

makananjuga akan mempengaruhi sistem kekebalan biota budidaya.



Gambar 3. Contoh Cendawan Jenis Aspergillus sp (Google images, 201 I )

Gambar 4. Contoh Cendawan lenis Penicillium sp (Google images, 2011)

Aspergillus sp mampu melakukan fermentasi terhadap tepung ikan atau

tepung kedelai sebagai bahan utama pakan atau pelet. Mulai saat ini, produsen

akuakultur selayaknya memperhatikan kualitas pakan yang diberikan terhadap

biota budidayanya karena mampu menghasilkan limbah yang tidak aman bagi

lingkuagan juga mampu berpengaruh terhadap pertumbuhan biota budidaya

(Almeida et al., 2011). Aspergillus sp meningkatkan kadar protein dan kadar
peptida berukuran kecil (<20 kDa) dan mampu menghilangkan penghambat

tripsin. Fermentasi suatu pakan dapat menguraikan senyawa kompleksmenjadi



sederhana sehingga mampu mensintesa vitamin dan asam-asam amlno tertentu

yang dibutuhkan oleh larvae akuatik. Apabila fermentasi terjadi ketika pakan

teiah jadi, artinya terjadi proses fermentasi akibat kondisi udara yang lembab dan

kurang cahaya matahari, maka ke4a Aspergillus sp menjadi tidak terkendali dan

akan menimbulkan pembusukan pada pakan tersebut. Aspergillus sp mampu

menghasilkan racun/ toksin berupa aflatoksin akibatnya lebih cepat terjadi

pembusukan. Toksin yang dikeluarkan oleh Aspergillus sp ditetahui sangat

merugikan kesehatan ikan dan bersifat karsinogenik terhadap manusia (Irianto,

1e89).

Aspergillus sp merupakan salah satu jenis cendawan golongan dari kapang

anggota jenis Aspergillus, famili Eurotiaceae, ordo Eurotiales, sub kelas

Plectomycetes, sub divisi Ascomycotina dan divisi Amastigrnycota. Aspergillus

sp rnempunyai karakter kepala pernbawa konidia yang besar, dipak secara padat,

bulat dan berwarna hitam coklat atau ungu coklat. Kapang Aspergillus sp

mempunyai bagian yang khas yaitu hifanya bersepta, spora yang bersifat seksual

dan tumbuh memanjang di alas stigma, mempunyai sifat aerobik' sehingga dalam

pertumbuharurya memerlukan oksigen yang cukup. FAO 2004 menyampaikan

bahwa selama proses pengembangan akuakultur didasarkan pada jenis biota, jenis

pakannya, baik ukuran , teksture atau kualitas pakan itu sendiri sehingga mampu

mendukung seiuruh siklus budidaya. Kinetic dan produksi Aspergillus akan

berubah secara cepat apabila tedapat pengaruh dari luar yang berkaitan dengan

kinerja enzimnya (M.E Acuna et al. 1995). Aspergillw sp termasuk mikoba

mesofilik dengan pertumbuhan maksimum yaitu suhu 350-i70C. Aspergillus sp

khususnya Aspergillus niger di dalam perturnbuhannya berhubungan secara

langsung dengan zat makaaan yang terdapat dalam suatu medium. Molekul

sederhana seperti gula dan komponen lain yang larut disekeliling hifa mudah

untuk diserap. Molekul lain yang lebih kompleks seperti selulose, pati, dan

protein harus dipecah terlebih dahulu sebelum diserap ke dalam sel. Aspergillus

sp menghasilkan beberapa enzim ekstraseluler seperti amilase, amiloglukosidase,

pektinase, selulase, katalase, dan glukosidase. Dalam hal fermentasi, I spergillus

sp mampu menghasilkan enzim utease unhrk memecah urea menjadi asam amino

dan COz yang selaajutnya digunakan dalam pembenukkan asam amino.



Dalarn beberapa hasil penelitian yang dicapai, dilaporkan bahwa

penggunaan Aspergrllus lp dalam proses fermentasi mampu memberikan hasil

yang terbaik dibandingkan dengan Rhi:opus oryzae. Dalam fermentasi ia mampu

meningkatkaa protein murni 25,75%, kehilangan bahan kering 37,720/o dan serat

kasar 16,8%.

Dari kajian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab penyakit atau

pengganggu kehidupan biota perairan payau tidak hanya berasal dari kualitas air

yang kurang memadai, media budidaya yang tidak sesuai dengan yang

diinginkan, maupun wadah budidayanya. Pakan merupakan salah satu unsur

yang sangat penting dalm menentukan keberhasilan suatu budidaya payau. Selain

pakan alami (cacing, plankton, maupun rucah) dalam pemeliharaan budidaya

udang atau ikan payau sangat memerlukan tambahan pakan buatan/ pelet.

Kualitas dan kuantitas dari pakan buatar/ pelet sebagai asupan pakan sangat

berperan serta dalam menentuka:r keberhasilan suatu kegiatan budidaya. Namun

demikian, apabila pakan yang diberikan tidak higienis juga mampu menyebabkan

timbulnya penyakit pada biota budidaya. Sampai saat ini, banyaknya cendawan

berfilamen ditemukan dalam produk pakan yang mengandung sereal seperti

Aspergillus, penicillir.un dan spesies Fusarium (Asbarca et al 1994; Josten et al

2001; Martins et a|.2007). Dari 31 sampel yang diuji pada produk pakan yang

rnengandung protein, rata rata ditemukan kontaminasi cendatvan antara 1,7 Logro

cftr,/gsampau dengan 4,6 Logro cfu/g (Ahneida 2010) Salah satu contoh nyata

yang dapat kita amati yaitu sering ditemukannya bercak hitam/ keruh pada insang

udang. Setelah diamati, ternyata terdapat jenis cendawan di dalam insang

tersebut. Cendawan tersebut adalah sejenis Ftnarium sp Berdasarkan kajian dari

berbagai bacaan, diduga bahwa bisa terdapat Fusarium,rp dalam insang udang

berasal dari pola pemberian pakan yang kurang memadai dan penanganar pakan

yang tidak benar. Diduga, pakan yang telah diberikan ke biota budidaya tersebut

telah kadaluarsa atau 'Jamuran' dn mengandung cendawan jeris F-usarium sp

atau juga karena penyimpanan yang kurang higienis. Fusarium sp yang biasa

terdapat pada pakan mampu menghasilkan racrur berupa fumonisin 81 (FBl)

yang bersifat merusak bahan pakan. Perlunya penanganan yang baik dalam hal

monitor dan eketifitas pemanfaatan pakan yang mengandung protein baik dari



segi iingkungan, higientias dan kontarnintan mycotoksin sehingga tidak

berpengaruh buruk pada pemanfaalan rantai makanan (Magan dan Aldred 2007),

terutama pada lingkungan akuakultur. Selain Fusarium,rp cendawan yang sering

merusak bahan pakan adalah Aspergillus sp dan Penicillium sp. Dalam hal ini

Aspergillus sp mampu menghasilkan racud toksin berupa aflatoksin yang mampu

merusak bahan pakan. Walaupun penyakit ikan/ udang akibat cendawan jarang

kita jumpai bukan berarti kita harus santai dalam mengawasi budidaya kita.

KESIMPULAN

F-usqrium sp, jamur Phycomycetes sp yang termasuk ger s Lagenedium dan

Sirolpidium nampu menghambat pertumbuhan biota budidaya perairan sedangkan

Aspergillus .rp. merupakan salah satu jenis cendawan yang dapal rnenghasilkan

aflatoksin yang merusak bahan pakan (pellet) ikan dan menyumbang peran

penting dalam kerusakan kesetimbangan lingkungan.
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